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ABSTRAK

Keberadaan BIM bisa mengganti proses konstruksi konvensional dimana kerap
terjalin konflik ataupun kesalah pahaman antar stakeholder, sebab alur data yang
kurang jelas serta data tidak tercatat dengan baik. Hatliperkuat dengan
Peraturan Menteri PUPR dN 28 tahun 2018 yang berishenerapkan tahap
rencana sampai konstruksi memakai metode BIM. Tujpanelitian adalah
untuk meninjau perhitungan anggaran biaya struktur atas pembangunan Labor
SMP Negeri 3 Bukittinggi menggunakan metode BIM memakai apliledsa

asil penelitian diperc
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembangunan infrastruktur merupakan salah satu unsur penunjang
kemajuan suatu daerah. Perkembangan yang pesat membuat jasa konstruksi harus
memahami kemajuan teknologi dalam membangun atau merencanakan dan
mendapatkan iirmasi infrastruktur diguntut untuk bekerja dengan efektif salah
satunya dengarBuilding Information, Medelling (BIM). Beberapa metode

pemodelan antaranyagy@iiu_metode konvensionaldan metode BIM. Salah satu

gedung yang masgih pr engguna&mﬁdg konvensioiddh gedungt ABOR

banguanan dua lantai

perh gan enya masih menggunaka

Se an Pemode '?guna n n
pemode an informasi dat\%il z ri g?asi dalamgs
dalam @uk 3D yang\%\at memudanhkan Wko '

mau puii Perencanaan \
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kes ama
K:l ak terca ﬁl&
r@én;ﬂ i\:‘ét{&
si ( R, 2018). Terhadap
60% pemi eterlambata % ain fgunakan tata
a

cara ko A rﬁ lga s )
merupakanyProyek Strategls.s’;\lﬁfgré3 r Tol Cibitwighcifig Seksi 2.

Proyek yang@ dijadwalkan.rampung.dini_tahun.26 akibat pergantian

erap terjalin konflik a

ale u?*g jelas ser

danfanggaran biaya biaya

desainTidak hanyaberakiD&tesha feKINI pulahadapipeningkatan
bayaran dari Rp 4, 22 Triliun jadi Rp 10, 80 Triliun (Supriyadi, I., dan Hasbi, A
2019). Perubahan pekerjaan terhadap biaya konstruksi menyebabkan
pembengkakan biaya antara1%% dari nilai kontrak (Jaydeep, D., 2015). Di

luar negeri telah menjadi kewajiban pada awal tahun 2000an sedangkandi



Indonesia baru diawali pada tahun 2017 oleh perusalpg@ansahaan kontraktor
BUMN serta masih dalam sesi adopsi serta digitalisasi (Heryanto, S., dkk., 2020).
BIM saat ini digunakan oleh beberapa perusahaan kontraktor di Indonesia.
Perlunya penggunaan metode BIM karena pemerintah ingin menekankan
penggunaan metode BIM. Hal ini terkait dengan peraturan yang dikeluarkan
Kementerian PUPR dalam lampiran menteri tent&ekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat No. 22 Tahun 2018 untuk pekerjaan umum dan perumahan

rakyat dengan lebih dari dua lamtai "di,atas 2000 meter persegi, BIM harus

dilaksanakan mulai das®™ perenCanaan @ga konstruksi. keluaran dari

perancangamengguéhakan BIM salah satunya unt ana anggaran biaya.

: ﬁgaM H<4T| perannya untuk
erusﬂ‘h‘a BUMN untuk menga proyek yang
menggunaka garan pemerintah anggas@nnya .000:00Q,00. Namun
atap em@%lkan kapasitas SDMl/ang ada (
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rigsi ini &1 peninjaun g labor
Rl 3 BUKI EH%k ftwarekla Stugture, yang
luas bangunanny285.axt berjumlah 2 lantailengan tinggirbangunanlO0 m dari
permukaan ‘tanahsebeltm : ) erhitungan biayanya masih

melakukan metode konvensioryang masih adkesalaharihuman error ataupun
salah penginputan datapenggunaan softwaréekla Structurebertujuan untuk
meminimalisir angka kesalahan pada perhingan pada volume, penginputan data,

dan mempercepat atau mempersingkat waktu dalam sebuah perencanaan.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat diteliti

adalah :

1. Bagaimanacara pemodelanLABOR SMP NEGERI 3 BUKITTINGGI
menggunakametodeBIM memakaiplikasitekla structure?

2. Bagaimanacara mencari volume menggunakaraplikasi tekla stucture
menggunakan metode BIM pada perencanaan struktur atas gefiBQR
SMP NEGERI 3 BUKITTINGG

Altyet d&\ mMmencari volumelan
; p@ diABOR SMP 3 BUKI
ne maQ/ likasiekla structure

W

sanMasal N /
asarkan identifikasi ' s diatas f maka

rumus asalah b

—
ang meliputi sloof, kolom, bal lat lantaiBOR SMP NEGER
‘ TTI%GI menggm./metode BIM ::.: $
77"\

Tujuangan Manfaat Penulisan

jua igpenelitian ini adalah untuik

pembafgunan s @ as Wmeliputi sloo Q‘l pelat lantai
pada pemba gunahA& WEWR ITTINGGI ggunakan

1. Menjadi pengetahuan pihak mahasiswa @tau jasa konstruksi mau
menggunakan metode BIM untuk perencanaan dan suatu proyek
pembangunan.

2. Menambah wawasan serta informlaagi masyarakat dan mahasiswa luas
tentang dunia konstruksi gedung modeana pemodelan dan perhitungan

volumemenggunakan bamansoftware teklastructure.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 BangunanGedung

Bangunan gedung merupakan pekerjaan konstruksi mempersatukan
dengan tempatnya, sebagian atau seluruhnya berada diatas, didalam tanah dan air,
yang berfungsi sebagai tempaielakukan kegiatannya, untuk tempat tinggal,
) No. 28, 2002).

Penataan bangunapne 2 > asas kepentingan, keamanan,

maupun kegiatan khusus (Undadgdg

keseimbangan, da asian antara banguna ap lingkungannya. Bangunan

ini juga bertujuanfur gjuthE’g'.rr

gunan gedung 2AQ ingkungan, serta

pkan ta@lola gedung yang tertik
0 | keselamatan, kesghatan, ke .l
l&él perumahan, S%‘ ’iﬁ

fangsi keeus (Undan dan 28 200

c;ngan rupak;n has

Rincianvolumepelaksanaapekerjaan

Rencananggararbiaya



2.3  Metode Konvensional

Metode konvensional merupakan metode yang masih menggunakan
perangkat lunak konvensional sepéstitoCaduntuk desain gambaSAP 2000
untuk analisa struktums. Exceluntuk biaya, darMs. Projectuntuk schedule
(Berlian dkk., 2016). Antara lain metode konvensional tidak terintegrasi antara
satu aplikasi dan aplikasi lainnya berbeda dengan m&uod@ing Information

Modelling (BIM) aplikasinya salindeintegrasi dan berbentuk dalam satu berkas.

2.4

Pertukaran jgformasi tradisional biasanya-dilakukan secara linier antara
peserta proye ahMUtM | da ikasi informasi yang
tidak akurat. t l&ng dapat menyebab a an, yang dapat

rut Fakhrudd\@\ (201.9) BI

dilbidapglEA, yangdapatiiensi ] formaﬁrdalam
digital “oari karakter@r—’

Penerapan teknolog|
grika Seri sejak tahun 2003,

g@ donﬁ(namun han aﬁ
Ag rapkan di /iIndbnesia selama

wedinfdkk., 2019).

— unaannya belum maksimal (Fakh

Perangkat lunak BIM dapat digunakan untuk menggambar dan manufaktur.
Beberapa perangkat lunak juga dapat mengatur dan memperkirakan biaya. Ada
banyakjenis perangkatunak yangersediauntuk perangkatunak pemodelar8D

untuk struktur, bangunanParlemenEropa, dan tempatkerja. Perangkatunak



tekla adalah solusi satu atap untuk memenuhi persyaratan BIM struktural
(Minawati, R.,dkk., 2017).

Keunggulan aplikasi BIM dibandingkan dengan aplikasi perangkat lunak
konvensional pada proyek konstruksi di Indonesia, terutama pada indikator
waktu, biaya,dansumberdayamanusigpadatahapperencanaaproyek (Berlian,

C, A, dkk., 2016)
MenurutRahmas.,(2013)keunggularBIM sebagaberikut:

1. Mempermudah koordinasi datagdafiisuatu proyek dapat disimpan dalam satu

file yang akan memudatkan ke : ata owner, perencana, kontraktor

dan pihak lainy ang saling bersangkutan:

ﬁg‘ MU ﬂe 0 an lain sebagainya.
paian Informasi dat @ g. t@lah terkumpul

epat P&I

Ie akan mempermudah

:l llaStructure———
Tekla Structuread ap | _ dl l&ﬁt untu mbuat pekKerjaan

ada b|dﬁg struktur, %’ ;nerupalan bagumm

corpbration mempunyai 4 tlp%ﬂl \b\e&ﬂber pada guna pek rjaan yang

@Xi

gjarl teklg

dialami, antgylairtekla stucturesb
arsitektur,te
di mdla pada ta

lﬁdl sERyAnt

diap-Denmark, Jerman serta Amerika

Tekla Gerporation

kantorpusatd
terletak di $

SpooFi

penjualan beé
mempekerjakan lebih dari 500 orang serta mempunyai pelanggan di dekat 100
negeri Teklag 2011).

Tekla BIM (Building Information Modelliny ialah aplikasi yang bisa
menolong kontraktor buat mengelola efek dari biaya yang tidak terduga serta
hilangnya waktu, paling utama pada fase penerapan proyek. Apkkésialah

revolusi baru dalam bidang rekayasa struktur yang mempunyai sebagian



keunggulan dibandingkan program aplikasi yang ldiekla BIM (Building
InformationModelling) ialah aplikasi yandgoerbasiensiklopediproyek.Aplikasi

tekla structuresalah fitur lunakBuilding Information Modelling(BIM) yang
membolehkan buat membuat serta mengelola informasi secara akurat dan rinci,
dan bisa membuat model struktur 3D tanpa melupakan material serta struktur
yang lingkungan. Modelekla structuresini bisa mencakup segala proses
konstruksi bangunan dari konsep desain buat fabrikasi, erection, serta

manajemen konstrukgFakhruddin, d

BIM selaku salah J a at menjanjikan dalam arsitektur,

industri metode sesta kenstruksi. Dengalknolog : uatu model virtual

akurat banguna ndkgenw‘ q akhir, model yang
ihasi : etri yang pas serta |nf lev

n bangunan (Nugrah D, B., 201

Mg&ut Minawati, R. \l‘k\‘hp]ﬂ%ware

bébera anfaat antK\\J@h presisi dan keje
a efisien dan hnghe ;
penggunaan apllkashmru‘ C esain dapat

output

IS mpulkan sebagai ben@

s*dan keplaaﬂ%gtall bisa men{a&hﬂlk

[ternatifdesain yandebih %ﬁ)
- g e
2Nnc a dipegitahu secara
qyg;n pegihal ini bisa

eanjanhg.konseptual desain,
desain yan@ mengaitkan

2|ukuh na yang ikut, serta selu

is darl @a jan @8N satu perenc
atkan keceA Etﬁﬁné

pacam. perencana otomatis terhaade gmiliki akses
yang lebil dlika semua informasi oadise hard drive
dimana semua yang bekerja dapat mengakses dan memodifikasiydalgm
tersimpan dalam penyimpananline

2. efisien dan menghemat biaya manajemen dapat memanajemen waktu untuk

pelaksanaamproyek selesaitepat waktu, dapat menghubungkardesain



strukturdengan fabrikasi serta membagi data antata fabricator. Membolehkan
koordinasi dengan sebagian desainer yang bisa mempersingakat waktu
desain, kurangi kesalahan, serta mengatasi permasalahan desain beserta
dengan solusinya

2.6  Tahapan Proyek

Menurut Dipohusodo (1996) tahapan konstruksi dibagi menjadi 5 tahap
yaitu :

a. Tahap pengembangan konsepg@dapun kegiatan yang dilakukan dalan tahap ini
adalah melakukan , pendahultran,_defgan investigasi lapangan dimana

sarakan. HaI |akan mengungkapkan informasformasi
yang sangais€iperiu

? Ia Mn{ Seperti misalnya
eng{& ah tenaga kerja sete ferial, perizinan

mpat, kemampuan pe

o

pat “balk kontraktor

@si proyekyyang

dia@(an olelr gllaca

ALpun sultan, informasi me
dlgunA untuk menganl\ &si

dan ?sebagamya\\\

) TahE perencanaan, yp

ang dg

,///

design) dan perancaggan d

at*hplsahkan (( ;/

J?‘
untuk mendapatk rencané

2 kerjaan dan kegiata inci. Adapun sasaran
%A‘n &elaksanaan pekerjaan maka akan

konstruksi dan_material yan pasti, bernilai tetap

dan bersaing, sehing@anti moatas anggaran yang tersedia.

1 Pekerjaan akan dapat diselesaikan sesuai dengan kualitas dan dalam rentang
waktu seperti yang telah direncanalatau ditetapkan. c. Tahap pelelangan,
kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan administrasi untuk pelelangan sampai
dengan terpilihnya pemenang lelang. d. Tahap Pelaksanaan Konstruksi, dalam
tahap ini adapun kegiatan yang dilakukan antara lain persiapangkm

pelaksanaan konstruksi fisik proyek sampai dengan selesainya konstruksi itu



sendiri. Salah satu kegiatan yang cukup penting pada saat pelaksanaan
konstruksi fisik adalah kegiatan pengendalian biaya dan jadwal konstruksi,
untuk pengendalian biaykonstruksi halhal yang harus diperhatikan adalah
alokasi biaya untuk sumber daya proyek mulai dari tenaga kerja, peralatan
sampai dengan material konstruksi, sedangkan pengendalian jadwal
diupayakan agar setiap kegiatan dalam proyek berjalan sesuai demgan ya

direncanakan, dalam hal ini semua pihak yang terlibat diharapkan bisa

menggunakan berbagai sumber daya yang dimiliki agar tujuan proyek tercapai

dengan baik

Tahap pengoperas Se elah konstruksi ISi

el@sai maka penyedia jasa akan

Q~
Urﬁ%ﬁnsur Pelaksa (‘:'/hk l}eftruk

r pelaksa byek merupakaﬁ/f
kegiataakegiatan pemnﬁnan y y
membiayai, mereneam—’ guna disebut
surunsur pelaksanaan» proye
ela saq*pembangum&yzylg terlib

konsultan rencana

= :
at da,Laﬁ’rs giate
dah\\snek) ‘

lssaha pey

D
=

konSultan peggawas. Keberhasilan

diciptakan oleh ketiga St -. gunan, yakni
| rd} unﬂ’serta pen 9 yang/teftib dan teratur
epciptakan ke a fLEﬂa& % Japa yang

ditetapkan. Disamping itu keempat unsur tersebut_hé pekerja sesuai dengan

disepakati dan ditandatangani bersama.



2.8  ManajemenProyek
Menurut Virawan, M, G., (20) pengertianmanajemen proyek adalah
sebagai berikut:
1. Manajemen proyek tercantum disiplin ilmu manajemen, ialah pengetahuan
buat mengelola sesuatu aktivitas berbentuk proyek. Profesi manajemen
proyek berkaitan erat dengan guna merancamg)getuai, mengorganisir,

sertamengatur bermacam proyek™igkeyap kali sarat isi disiplilmu yang

silih berkaitan.

2. Konsep manajem€n proyek adalah buah pemikifag tentang manajemen yang

ditujukan unt

g engelﬁ
emikian rupa S )E enghadapi dan
0@ om@erllaku dan dinamika yang

fenu Qﬁtrl F, F., (2019) ma ajemen Oroy
meﬁflak konstruk\ “daé
anaje tenaga ke n fun95| m
. Segl quality co in

peganaan daq&j

——
Mengantisipasterjadinyaper

ertegengatasi ke%terjadm e \ pela‘lﬁgna x
3. "Memantau prestasidan k ilyurr - i Half it
ﬂungg / :

i dapat dijadikan tindakan da

lilakukan dengan laporan haria

baik dapatidigunakan untuk me s performa dilapang
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2.9  Volume Pekerjaan

Setiap proyek konstruksi, baik pekerjaan sipil seperti jalan, jembatan,
pelabuhan, bendungan, terowongan, maupun proyek konstruksi seperti
apartemen, pusat perbelanjaan, perkantoran, sekolah, rumah sakit, gereja, dan
tempat tinggal, akan mengalami proseeny disebut beban kerja. Volume
biasanya diselesaikan dalam bentuk gambar arsitektur, struktur, mekanikal dan
elektrikal berdasarkan gambar detail yang dibuat oleh tim desain (Utama, W, P.,
dkk., 2008).

2.10 RencanaAngg@aranBiaya

} g by
arga~dari B& nan yang dihitung dM
g@ana Anggaran Biaya (RAB
‘ m ebagai alat pengontr
Rmnaéxnggaran Ba o, ( lﬁ)"f

aktivitaswd@lam suatu &@c\ baik |tu proyék,
kanstruksl: Dalam pembaRguna ‘

anggaran biaya
adalah

prQyekpembangunamfrastruktur.P rIRAB-mlnlmu @]o

a,w‘alah plhakﬁi)endak memb@ﬁ'{\pe €rj3an s,ﬁa

henf@lak melakukan pekerjaay/ﬁ(pﬂg? I&&e piha allami serta

siate g penataan serta st

atkan anggapan serta an enimpa rencana

ATERA ©

n
) ayara
018).

dapat dilakukan dalam penyusunan anggaran biaya sebagai berikut :

1 Anggaran Biaya Kasar (taksiran), sebagai pedomannya digunakan harga
satuannya tiap meter persegi luas lantai. Namun angdeaga kasar dapat
juga sebagai pedoman dalam penyusunan RAB yang dihitung secara teliti.
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2 Anggaran Biaya Teliti, proyek yardjhitung dengan teliti dan cermat sesuai

dengan ketentuan dan syasgtrat penyusunan anggaran biaya.

2.11 Penelitianterdahulu
Menurut Minawati dkk., (2017) hasil penelitian tentang aplilaslding
Information Modelling(BIM) menggunakarsoftware tekla structure$7 pada

konstruksi gedung kuliah tiga lantai fahutan IPB, Bogor. Membahas
mengaplikasi gedung kah tiga

fahutan IPB, Bogor menggunakan
aplikasitekla structurel7 gde

gan.tujua memodelkan bangunan gedung

kuliah tiga lantai FaliUtan“IPB secara 3D dan 4D, sertaymerepresentasikan aspek

aspek informasi gunﬂgngiMrlerleﬁuB enggunakasoftware
o @
ur \ M. D., (2020) hasil e'an t [ '

ormatio elling(BIM) pada gedung asram
in rnasim (Ul analisis | ‘al\l‘;
jembatanegikujang meng.e\;{q an BIMkIa sb'ry

gedun srama Univer

\»,

dapatkan vol ; it Gatuk
andapatkan volume pekerjaan® _nJu uAtuk me
enurut Andika, F. T/ 0)@&[0 \anggar

mengo nakg&netocﬁwtodesk revit

ujuannya adalah

mbahas

mengguRak ejode BIM menggunakan ap

di kukan% m8delan strukt i pémodi i
adalah volume yang aka FjIE RAO cana angr biaya proyek.

Penelitian Wi menghasilkan anggaran biaya deng

Rp.27.409.870.164, § biayawmetode konvensional sebesar
Rp.23.300.050.000,00.
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2.12 Manfaat Pemodelan 3D

Sturts dan Griftfis mengklaim bahwa beberapa insinyur sipil yang
menjadi praktisi desain punya pengalaman peningkatan sepuluh Kkali lipat
dalam produktivitas sejak digunakannya CAD, yang sudah menyertakan
pemoctlan tiga dimensi (Sturts and Griffis 2005), tetapi data ini tidak
didasarkan pada pengukuran empiris atau pengalaman. Survey yang dilakukan
terhadap 56 pengguna Autodesk Revit (Khemlani 2004) melaporkan

peningkatan produktivitas yandgsifikdn dengan migrasi dari perencanaan
berbasis 2D ke pemodelan 3Psdalapypraktik*assitektural, seperti yang ditunjukkan

pada gambaR.1. Akam*tetapi, gambar ini merupakan“epini yang subyektif dari

para pengguna, bukan dari gguMU]Fmau N
25%
I
P TR RSN ey 1. £ 08 SERPREN [T
20%
16% f«revrcocrcmscccncnccunccncmsnns - . - 17%
15%
e AR 112% |
B v b R e Ns SN T T e e
e, 2% 2

LA I'_I' t

T T T T T
. Decrease No 1-9% 10-24% 25-49% B50-74% 75-100% > 100%
Change

( am@z. Penlngkatan.p.ku Vi

menggunakanTe jﬁtr}l {ee\x
enganmenggunakarr amaq peny iammelari syatu proyek akan

lebihSterni Proses perencanaan, penge dan
pelak iauali olefTeklasudah diker dengan
mempresentasi W s buil®®ari bangunan t

dari Tekla@apat di BFE r@ faatkars analisa

4D, serta Untuk mendetekgim Hﬁne atan tulangang‘secara cepat

dan akurat. Ha a akan mepgurangi bips@yek:
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2.14 Pemodelan

Pemodelan adalah rencana, representasi atau deskripsi yang menjelaskan
suatu objek, sistem, konsep yang seringkali berupa penyederhanaan atau
idealisasi. Model yang akan dibuat dapat digolongkan menjadi pemodelan dua
dimensi (2D), pemaelan tiga dimensi (3D) dan pemodelan empat dimensi (4D)
(Mehmet. 2011).

Pemodelan dua dimensi merupakan bentuk dari benda yang memiliki
panjang dan lebar. Penggambarani

a_hanya pada titik koordinat sumbu x dan

menggunakan peramgkat-ltnak khusus. Prosedur Migdilakukan sebagai proses

ba
dibtat de Q;‘men unakar‘%’u titik @alam
denganPerbagai dat Q rs. sepeati k)/da atan darﬁermu A
|Ika k. tiga dimensi gtut mfrup
yang ikan modeL_

Pemodelan 4D membejkan

penyampaikan inform ,aptar plhak proyekm be
i %ang disampaikan

Zn aka m.dlbang n Jha

gga informasi bangun
& diantaranya Tekla Struct

% erupakam*pemetan 3D de :amba 3
aks 4

berupa Wakty pel REF delan AD dié
[ desain dan jadwal yang lebih baik, perkiraan Piaya yang lebih

baik, menge e Qede

elen g yang men

3
d@sk Revi

mengurangi pengerjaan ulang, komunikasi dari owner ke subkontraktor dan
suplier menjadi lel baik (Rizki Aniendhita, 2010
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini lakukan pada gedungABOR SMP NEGERI 3
BUKITTINGGI, yang berlokasi di jalanJambak No.3, Bukit Apit Puhun,

BT ®.sP Negeri 3 Bukittinggi

pik Puhln
-

$S.

A/
=l

> 5
¢ ‘ﬁ?te/ reni
-

V.Desain 2000atawyang diper I'v
. Im unakan@? elitian
encana dar'r céaé&aa B)

3.3  AnalisaData
Ada beberapa perhitungan yang dipakai untuk analisis-d#di#ayang
telah dikumpulkan. Adapun perhitungan sebagai berikut:

15



Perhitungarvolume
Volume dihitung buat mendapatkan besarnya bayaran yang dibutuhkan buat

melakukan pekerjaan ini. Supaya menciptakan perhitungan volume benar,
estimator wajib paham serta menguasai gambar desain yang definitif.
Gambar tersebut meliputi gdar denah, potongan serta perinci yang

ketiganya silih memenuhi, dalam menghitung volume bisa menggunakan

metodeBIM dengammenggunakaaplikasiteklastructure.Berikut langkah

d\(/ (Sumberpribadi, TektaStucture
ATERA BP

16



b. Membuat gird sumbu dntuk menentukan jumlah lantai seperti terlihat
pada gambar 3.3.

pemodelans oof baL'k dan
dlté)kan seperti terll

kWH
(Sumber I, Tekla Stucture2022)
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d. Membuat pemodelan pelat lantai dengan dimensi gitetapkan seperti
terlihat pada gambar 3.5.

Gambar 3.5Pemodela

(Sumber ibadi,“'laSt ure2
Nl
\\ ~ ) . :

18



2. Rencana&nggaranBiaya
Menurut buku Rencana anggaran biaya dari penulis Syawaldi, N., &
Siswanto, E. H(2015) bahwa anggaran biaya adalah jumlah dari masing
masing hasil perkalian volume dengan harga satuan pekerjaan dimana

volume dihitung dengan rumus sedangkan harga satuan melalui SNI yang

sudah ada, dirumuskan sebagai berikut :

Sebelum mepg@&nalisa”dalam

n‘l(( 5%tumtas

kil

Analisis Pe

Gambar 3.6 BaganAlir Penelitian
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Data Perencanaan
Data pada gambé&erja perencanaan pembangugadungLABOR SMP 3
NEGERI BUKITTINGGI adalah sebagai berikut :

- Luas total bangunan : 285 m

- Jumlah lantai : 2 lan

i /
ﬁié g Bﬁooozoza

20



4.2 Pemodelanprogram teklastructure

Langkah awalsebelum melaksanakan perdelan,kita terlebih dahulu
membuat lisensi datiekla structureterlebih dahulu Lisensi yangdidapatkan
merupakarstudent versioyang didapatkan dengan metode mendaftarkan diri di
websiteformal tekla campuseperti terlihat pada Gambag4.

-\
g\Gam bar 4.2 WebsiteTe

Q~
Ses mempunyai |§a”(¢ha

ructurég020 yang telahte Seh

sebagi psi EnV|ron Ie S

Choose your Tekla Structures setup

Environment

blank project

Configuration

Full

Structures

& Trimble

Teklamenyediakatbanyaklingkunganuntukdipilih sebelunpemodelan.
Setiap lingkungan menyediakan database profil, tulangan baut atau material
sesuai dengan standar yang digunakasuditunegara atau wilayah tersebut.
Selain lingkungan, opsi ini juga memiliki beberapa konfigurasi berdasarkan
pekerjaan dan kebutuhan.
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4.3 Pemodelan struktur atas

Sebelum memodelkan struktur gedung, terlebih dahulu melakukan
pengaturangrid seperti gambar 4. Tujuan pembuatargrid yaitu untuk
mempermudah proses pembuatan model dan sebagai titik as. Pamgaidr
dilakukan dengan menentukan jumlah, jenis dan ukuran dari koordinat x, y dan
z. Setelah diatugrid maka akan muncul tampilaeklaseperti gambar 8.

A

£} Rectangular grid (1 selected) 9 X
E -
[+ =
¥ Coordinates
X 0.00 3000.00 5000.00 4+3750.00 6000.00 3500.00 4000.00 5000.00 3500.00 3*2500.00
¥ 0.00 250,00 2*4000.00 2500.00 2+4000,00 250.00
z -500.00 0.00 4000.00 3000.00
¥ Labels
X 12345678910111213 1415
¥ AABCDEFF
z -500 0 +4000 +8000

{ :( Gambar 44 ttingGri 70
(SumberPri | T neZO

‘\‘-\ ’ n:l‘

A B c D E F
i
i ‘ i i P i i i
WTS00. 1L b b +T500
i i i i i i i i
3400 i i i P i i i L3400
R i ettt bt it At Skl i Rt bttt il il ittt i
: J
i
i ¥ i P ‘ i i i
1 1 1 1 1 1 1 1
e
i i i i i i i i i i
i i i P i i i
1 1 | | 1 1
A B g

(;m gaMKd& \NT
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1. Pemodelasloof

Sloof berfungsi untuk menahan beban atas. Keberadaannya sangat
diperlukan pada konstruksi bangunan gedutBOR SMP 3 NEGERI
BUKITTINGGI. Ada dua jenissloof yang dipakai pada struktur atas bangunan
gedungLABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI. Ada 1 tipe modeloof
ukuran 15cm x 20 dan 1 tipe modesloof struktur dengan nama S1 ukuran

30cm x 40cm, dapat dilihat seperti gamb#&: emodelasloofdengarsoftware
tekla structureslapat dilihat seperti 7
P LK
TUMPUAN

T

Gambar 4.7 Pemodelarsloof
(SumberPribadi, TeklaStucturg 2022
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2. Pemodelakolom

Kolom berfungsi untuk menahan semua beban. Keberadaannya sangat
diperlukan.Pada konstruksi lantai satu dan dua bangunan gedung LABOR SMP
3 NEGERIBUKITTINGGI. Ada dua jenis kolom yang dipakai pada bangunan
LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI, yaitu kolom praktis dan kolom
struktur. Ada 1 tipe model kolom praktis dengan nama KP ukuran 13cm x 13cm
dan 2 tipe model kolom struktur depgan nama K1 ukuran 30&ticm, K2
0 cm untuk Kldan K2 34fapat
dengasoftware tekla

ukuran 30cm x 30cm, dengan

— W, ——
Gal barmolo )
(s%%,,cv Desal 209&

Z//l (L ' \\\Q

400 I

Gambar 4.9 Pemodelaikolom
(SumberPribadi, TeklaStucture 2022
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3. Pemodelaralok

Balok adalah bagian dari struktur bangunan yang berfungsi untuk
menompang lantai diatasnya. Ada dua jenis balok yang dipakai pada struktur atas
bangunan gedung LABOR SMP 3 NEGERI BUKITTINGGI, yaitu balok anak
dan balok struktur pada lantai d@ala satu jenis tipe balok anak dengan ukuran
13cm x 20cm dan tiga tipe balok struktur B1 ukuran 30cm x 60cm , B2 ukuran
30cm x 40cm, B3 ukuran 35cm x 25cm. Ada satu jenis tipe ring balok ukuran

13cm x 20cm,dapat dilihat se bar180. Pemodelan bako dengan

software tekla structure

25



t berada dibagian atf* ma indasar
lantai pa€lg, bagian bawah da& 5 bila Paggunan
b rtingafungsinya sm‘ peng anta % ing. Pada
Pelat Jadtai dua .-. hangunant: gedung

teklastructiresdap

7//":1(\\“\%

elat lantaidengansoftw

Gambar 4.13 PemodelafonstruksiPelat
(SumberPribadi, Tekla Stucture2022)
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5. Hasilvolumestrukturatas

Setelah menyelesaikan pemodelan bangunan, masuk ke volume pekerjaan
yang diselesaikan dengan memilih meeport padatoolbar organizer dapat
dilihat pada Gambar 41 Tekladapat mengeluarkan berbagai macam hasil dari
pekerjaan modelingtruktur,salah satunysolume pekerjaan yam dapat dilihat
pada Gambar 451

A

STEEL CONCRETE EDIT VIEW DRAWINGS & REPORTS MANAGE ANALYSIS & DESIGN

G'E Ij—'-T'l Phases @= Tasks

\m Convert IFC objects
n 123.. Sequencer
Organizer Clash check Layout manager Locks

@™ | otting
@ Project status

r .]ﬁ&)a a ﬁs ctu
\ (SumberTekla Stucturg2
IL% RN

& Organizer & X
Object Browser ¥ ||| Categories v

o I (oo - B3] A EE sl 0 20
Name w | Content type | Material type | Material | Position number | Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm | Width / mm | Volume / m3 | Weight/ t | Phase | Section | Floor + W) Project ()

sz PART CONCRETE | Concret:| Conerete B-1/0 200 200 1850 150 01 0133 1 ) Uncategorized (-)

52 PART CONCRETE Concreti | Concrete B-1/( 200 200 4200 150 0,1 0,302 1 - @ Ste ()

s2 PART CONCRETE | Concreti| Concrete B-1/0(; 20015 200 200 1850 150 01 0133 1

52 PART CONCRETE | Concret: | Concrete B-1/0(: | 200715 200 200 1850 150 01 0133 1 { Building ()

s2 PART CONCRETE | Concreti| Concrete B-1/0(; | 200°15 200 200 4725 150 01 030 1 ® Droperty Category ()

sz PART CONCRETE | Concret: Conrete B-1/0(: 200715 200 200 4200 150 01 0302 1 FRS——

s1 PART CONCRETE Concreti| Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 3218 300 04 0,927 1

st PART CONCRETE | Concreti| Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 3218 300 04 0%27] 1

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 120 1 PR

st PART CONCRETE | Concret:| Conerete_B-1/0(: 400 400, 2850 300 03 0821 1 u PLATEY

st PART CONCRETE | Concret:| Conerete B-1/( 400 400 2850 300 03 0821 1

s1 PART CONCRETE | Concret: | Concrete B-1/0(: 400/ 400/ 2700 300 03 0778 1 mB5 ()

st PART CONCRETE | Concreti| Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 2700 300 03 o781 w e

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(; | 400730 400 400 2700 300 03 o 1 = 53033

st PART CONCRETE | Concret:| Conerete B 400 400 2700 300 03 o8 1

s PART CONCRETE | Concret: | Concrete B-1/( 400/ 400/ 4200 300 05 1,210 1 = B2(3)

st PART CONCRETE | Concret:| Concrete B-1/( 400 400 4200 300 03 120 1 e

st PART CONCRETE | Concreti Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 4200 300 05 1210 1 » P22

st PART CONCRETE | Concreti Concrete B-1/0(; 400730 400 400 8700 300 10 2506) 1

st PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 400730 400, 400, 4200 300 05 120 1 = K@)

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400, 4200 300 05 120 1 = s1gs)

st PART CONCRETE | Concret: Conerete B-1/0(: | 400°30 400 400 4200 300 05 120 1 .

st PART CONCRETE | Concreti Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 4200 300 05 120 1

st PART CONCRETE | Concreti Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 4200 300 05 120 1 = K136

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(: | 400730 400, 400, 4200 300 05 120 1

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400, 4200 300 05 120 1

st PART CONCRETE | Concret: Conerete B-1/0(: | 400°30 400 400 8700 300 0 2506 1

s1 PART CONCRETE Concreti| Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 0,5 1,210 1

st PART CONCRETE | Concreti| Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400 2700 300 03 078 1

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(: | 400730 400, 400, 2700 300 03 o7 1

st PART CONCRETE | Concretr Concrete B-1/0(; | 400°30 400 400, 2700 300 03 078 1

st PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(; | 400730 400 400 2700 300 03 ol 1

Number of objectsin the table: 257 Result of. Towl ¥ | OF these rows:| Al v

5% [Nogightorse + | M
946 620 1039 249,401 (&% | Momrish: (=)

Komhe

s

(Sum




4.3.1Volume sloof

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunadidia structure
maka didapatkan hasil volunstoof S1, dan S 13/20 dapat dilihat seperti pada
tebel 41.

Tabel 4.1 Volume Sloof

&Y Tekla.
Structures
Name Profile Hei m__4*"Leng idth/ cm Volume/ m?
S1 400*300 407 158335 || 190
/ otall \
Name P t e C ydth/ lume/ m?
S2 50 20 18,674.0
Total

4.A/olumekolom \\\ t"'l /// O/A
sah melakuWemodelan gedu

b 0 | uctu
maka @patkan hasil vomnkelo -dan 6pada i 1rdap t

ilihat T —

ilihat seperti pada = -

2%, S
bel 4. IumeKolomDan LT2. \\
HTTTT
A¥ Tekla. / l ‘ \\
Structure

Nam Profil eight/ cm Lengt wid Vol

O K@ ( @) Y 4

K1l 0

"800 0 v
otal
Name Prafil ight/ cm L / cm i cm olume/ m?
K2 30
8,5
Total
Name Profile Height/ cm Length/ cm Width/ cm Volume/ m?
KP 150*150 15 77,0 15 17
Total ’

28



4.3.3Volume balok

Setelah melakukan pemodelan gedung menggunadlia structure
maka didapatkan hasil volume balok B1, B2, B3, dan BA pada lantai 2im@n
balok Bldan balok anak BA dapat dilihat seperti pada taBle 4.

Tabel 4.3 VolumeBalok LT 2

&Y Tekla.
Structures

Name | Profile t/cm="]  Length/ cm™s{_ " /cm Volume/ m3

B1LT 2 | 600+300 |4 60 183 | 30 2,80

Name Profil /ﬂei ht/ \Volume/ M3

B2LT 2 3 125,835

0

i Height/ Cm Length/ C idth/

Volume/

Namé® |/ Pr%
T2 3@/ 35 28,40

2,30

ame fle | Height/ Cnt\é WL Widt em3

4 LT 2%%g00*200 " 21676 A ?#20
q N b
Total . ,
Name Profile [ - 1 [ Volume/ M3
5 LT 1 500r150
4,90
ﬁotal
/ /I ll l“ \\\
e pelat lantai
elah ukan pemo ng m trucCture
maka d tkan AJTEﬁE IBBP dlllhat epérti pada tabel
44.
Tabel44V Pela
&Y Tekla.
Structures
Name Profile Height/ cm Length/cm | Width/cm | Volume/ m3
Pelat
Lantai2 120 12 47 25,0
Total

29



4.4  Anggaran biaya menggunakanvolume Tekla Structure

Setelah mendapatkan volume aplikiedila structuremaka hasil volume
akan dikalikan dengan koeifeh harga satuan pada perhitungan anggaran biaya
metode konvensional. Anggaran biaya lantai 1 dan 2 menggunakan volume

Tekla Structurgzang tertera pada tabeb4dan 46.

Tabel 45 AnggaranBiayaTeklaStructureLantai 1l

NamaPekerjaan JumlahHarga

Pek.BetonBertulang Sloof
30/40S1

Pek.BetonBertulang SI
15/20S2 M3 6.259.485,00

Rp.3.755.691
Pek.Kolom BetonBe )A'ng 4
K1 40/30 ‘ p 8,2 T .6
. nBert
M® | 4,80 RPS RP%\"
.K6lom Pra
|g,v€|<rp M| 09 Rp9. f , .76%@3

\ aIAnggararBiaya pnvensiohalLantai R1Y.189.999229
\L of,

Rp.%.637.779,8

Tabel AEnggararBlay@Struc ureLantalz’// & 'P
aPekerjaan . Sat HargaSatuan | Jummarga
Pek.Kolom BetonBertuIaiqﬁ—_-’—-_’ -
40130 " , p5:318:360,00 Rp51.810. 554
Pek.Kol BetonBertul K2 ~C b -~
egqoom etonBertulang EX

Z 7| Rpa:8&s80,0 9129 6
omktisBeton 7 . o
okP 13/13 r\% 'z \4\&.739.51 3

Rp.17. 89

Pek.Balok E

2030 p#1.190426

Rpi38.201.061,5

Pek.PelatLantaiBetonbertila
K225 teball2cm p6.285.295,00 Rp.157.132300

Total AnggararBiayaKonvensionalantai2 Rp468386941

Setelah membuat modelling dan mendapatkan hasil volume dan anggaran
biaya menggunakan metode BIM memakai aplitakia structure Maka hasil
dari rancangan anggaran biaya pada sloof, kolom, balok dan pelat lantai bernilai
total Rp.659.386.170.,



Ik Manager (Scenaria)

Planned Plannsd January 2022 February | March | Apri May
]ﬁ Task Type Production Rate Planned Start Date | Actual Start Date Duration Planned End Date = ‘2 |3 ‘4 |5 |€ ‘7 |S ‘9 ‘TD |11 ‘12 |_‘3 |14 ‘15 |1€
 m—

17 |18 19 |20

4.5 Task manager

Modd task managerang telah selesai dikerjakan, di lanjutkan dengan
menggabungkan jadwal ke dalamodel. Penggabungan jadwal ke dalam model
maka modeltask managerharus dibuka.Jadwal dan gambar yang sudah

terhubung akan mempermudah dalam melihat proses pembangunan.

Salahsatu uraianpekerjaarnakan terhubung dengaask managedengan
model 3D dapat di lihat pada gambafdlbawah ini

-
Q fo- Pl L 9

x

21/02/2022 8:00 7.00d |01/03/2022 16:00

1

2 02/03/2022 8:00 7.00d | 10/03/2022 16:00 :1

3| balok 11/03/2022 8.00 7.00d | 21/03/2022 16:00 :]

4| kolom k2 22/03/2022 8:00 7.00d |30/03/2022 16:00 [ —
5

31/03/2022 8:00 7.00d |08/04/2022 16:00 —

7.00d |19/04/2022 16:00 -

Zlo 9
B% up datamabﬁopvensi
ack up dataperhitung /bu."pa\

dan at lanta LABOR SMP 3 ITFINGGI
men ak oge konvensionalangsaya hi ndiwab i'li

awah in': 4TERA BPQ\
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Tabel 4.7 Backup data Konvensional

NO. URAIAN PEKERJAAN Symbo| Dim. Analisys Volumg STN
| PEKERJAAN BETON BERTULANG LT 1
1 Pekerjaan Sloof S1 30/40
30
Panjang P M 158,65
s Lebaf L | M [0,30
Tingdi T M |040
Volumg V = 0%x0,3x158,65 19,04 M3
2 Pekerjaan Sloof S2 30/40
2d12
o
SN d12
d8-25 4
—15 0,56| M3
3 Peker| (o)
-

Cia3

N |

8,21

M3
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Tabel 4.8Backup data Konvensional

4 Pekerjaan Kolom K2 30/30
30
Panjanp M |3,40
Lebal L M 10,30
25 g —_—
Tingdi T M 10,30
Jumlah Bh 17 Buah
22 —pycp3 Volumg V | M3 |.=(00,3x0,3x3,4x12)+(0,3x0,3x2,9x2)+(0,3x0,3x2,2x2)+(0,3X0,3x22$) M3
5 Pekerjaan Kolom KP 13/13
\ M3 |.= 0,15x0,15x3,6x11 0,89] M3
11 PEKERJAAN
1] Pekerjaan ok
T Wt — 2
i 15,60
30 \ I
2,811 M3
2| Pekerjain Balok B2 30/40
PIiElLan!ai D16 o PlutLan:mi ‘ N | Plat L,
i .
| o Panjan
d8-10 Leba
L s—|
‘ Tingdi
\ Volum / 18,34 M3
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Tabel 4.9Backup data Konvensional

NO.

URAIAN PEKERJAAN

Symbo| Dim. Analisys Volumg STN
3 Pekerjaan Balok B3 25/35
2D16
d8-25
3016 Panjang P M ]26,40
L o5—] Lebaf L M 10,35
T Tingdi T M |0,25
Volume V M3 |.= 0,25x0,35x26,40 2,31 M3
4 Pekerjaan Balok B4 20/30
; 3d12 g
l 2d12 J_ 3
t—de-20 1,29| M3
5
Panjang P 3,
Lebaf L J ‘
Tingdi T 0,40 /]
Juw‘ |18 Buah ¢ "/(/
Volum@sV | M3 ¢ 0x3,8x 18 821 M3
6  Pekerjdin Kolom K2 30/30 ——
L -
30 - —
Pl | M foa0
5% Lebar L AZM 1030 y\N
Tingdi T ﬁ’ ‘ \ \ ‘
Jumlah Bh 1
N = 0,3x0,3x3,4x12 3,67| M3
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Tabel 4.10Backup data Konvensional

NO. URAIAN PEKERJAAN Symbo| Dim. Analisys Volumg STN
7 Pekerjaan Kolom KP 13/13
2@12
jr @»_68715 Panjang P M |3,60
L Lebaf L M 0,15
L P Tingdi T M [0,15
13—4L
Jumlah Bh 11Buah
Balok Latei 13 / 13 Volump V | M3 [= 015x0,15x3,6x11 0,89 M3
8 Pekerjaan Ring Balok RB 15/20
T e
jﬂ; [S—Zsﬁ
\ 2912
Yl T, = I L LV I D
Ring Balok 15 / 20 4,85 M3

9 Pekerjaan Pela ntﬁeto %&J

=

* 360 L

* : Tebal Pelpt T V\ q ?
270 panel 1 JZ panel 2 E ’ Volumg V \5‘ = A 4,73 M3
: l Vol \Q‘ 1,12| M3
* Volum 14,72 M3
Y S— . Volumpoy 435 M3
24,911 M3
| ’ Iy
{/’ / ‘\ ‘\
4.7 ataa garan biaya metodekohvensio
gg igyalantai 1 dan 2 padaged '
NEG dapat

dilihat padatable4.11

Tabel4.11 A

|ayaKonvenS|

ganunakameto&

Lantal 1

Nama as
Pek.BetonBertulang Sloof
30/40S1 M3 | 19,04 Rp3.980.953,78 Rp.75.797.360
Pek.BetonBertulang Sloof
15/20S2 M3 0,5% Rp6.259.485,00 Rp.3.505.3116
Pek.Kolom BetonBertulang
K1 40/30 M3 8,21 Rp.7.543.525,00| Rp.61.932.3403
Pek.Kolom BetonBertulang
K2 30/30 M3 4,82 Rp8.538.185,00| Rp.41.154.061,7
Pek.Kolom PraktisBeton
BertulangkP 13/13 M3 | 0,89 Rp9.739.515,00| Rp.8.668.1685
Total AnggararBiayaKonvensionalantail Rp.191.057.232
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Tabel 4.12 AnggaranBiayaKonvensionalantai2

S@h di hitung an&\& .L&rd/éeggun

maka k@darmncanaa@an bia: da__sl%)lo
o
e —

bernilal T0yalRp 658. 557623\

“—/.

-
Agss /// </
lah mendapatk%ij‘voll{
me®@de konvensional dan ode IM

ma an

deng eto

volume dan‘anggar

NamaPekerjaan Sat Vol HargaSatuan JumlahHarga
Pek.Kolom BetonBertulangK1
40/30 M3 8,21 Rp6.318.360,00 Rp.51.8737356
Pek.Kolom BetonBertulangk2
30/30 M3 3,67 Rp.8.084.580,00 Rp.29.670408,6
Pek.Kolom PraktisBeton
BertulangkP 13/13 M3 0,89 Rp9.739.515,00 Rp.8.668.16835
Pek.Balok BetonBertulang(B1)
30/60 M3 2,81 Rp6.392.560,00 Rp.17.963093,6
Pek.Balok BetonBertulang(B2)
30/40 M3 18,34 Rp.7.547.735,00 Rp. 138425460
Pek.Balok BetonBertulang(B3 ~N
25/35 2 /2,31 N . 00| Rp.15.4181181
Pek.Balok BetonBert
20/30 3 .6(@7&0 Rp.11.104.345,8
Pek.RingBalo W‘F’h A\l
Bertulang(Ba#'15, ﬁ} 3 485 | Rp./.79¢ Rp. 1.254,8
Pek.PelatfantaiBe ttang
K225 @22{ M3 | 24,91 k p.15 02

nggararBiayaKonvensional antai2 67.50Q3

-~
metq& konvenmsighal

unakan
plm structdre,

tode vensional
$ Per ngan
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Tabel 4.13 Perbandingan Anggaran Biaya

UraianPekerjaan (Rp) Selisin(Rp)
Konvensional TeklaStructure

@) @ ©) 4)

Pek.BetonBertulang Sloof

30/40S1 Rp. 75.797.360 Rp.75.637.779,8 159.580,2
Pek.BetonBertulang Sloof

15/20S2 Rp.3.505.3116 Rp.3.755.691 -250.380
Pek.Kolom BetonBertulang

K1 40/30 Rp. 23403 Rp.61.856.907 75.433,3
Pek.Kolom BetonBertulang

K2 30/30 #41.154.061; 983.288 -170.764,7

|

Pek.Kolom PraktisBeton &
BertulangkKP 13/13 Rp.8.683.168B5 Rp.8.765.568,5 -97.395,15

Pek.Kolom BetonBertul 7(40/30 ~

p.51%873 183,6
Pek.Kolom Be an
30/30 Rp.29.670408,6 -242.587,4
Pek.Kolo ,?kﬁsBe %
Bertula PA3/13, Rp. 8.668,16§35 %63.9 .
Pek.Balo eton&vlang(Bl) 30/60
}g a7 9256
lok Bet tulang(B2) §p /
30140 — | Rp.138.425.460 {# Rp.138.123. 301.909
Pek Balok B@ertulang(BS) %b - Nl 7)
5/85 = = Rp. ‘ Rp15.351. 5,1
PekiBalok Bgio@Bertulang (B4) == —
20/ S — : e 4 -86.080,2
Pe ir\gg(Balok Beton T -
Bertilang(B1) 15/20 =~ Rp. Rp.38.201.0 -389.806,7
Pek.BelatLantaiBetonbertulang st AW
K225 2 /’;p, 156565802 _ \\‘h}ié?.m 0 4

770N

ikareggkan hasil dari volume yang ber dafg balok, kolom

dan pel Ian@g at perbedaamnggararbi gg Sonv jonal

dan m una @ iklaustfucture Perbed %ﬁisa i gSebabkan
karena da, meto eﬁnrrﬁﬁ Ac&tﬁngan car anual, seperti
menghitungfv a kita harus mencari manual ih @ahulu dengan
bantuanmcr utocal unaka [ a cturesalah
satunya tingkat akurasinya lebih baik karena data dan gambar saling terintegrasi
yang dapat mengurangi terjadinya kesalahan saat menginput data atau salah
menghitung volume dan diperkuat juga dengaraturan menteri PUPR No. 28

tahun 2018 yang berisi wajilmenerapkan tahap rencana sampai pelaksanaan

memalai metode BIM.
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Tetapi softwaretekla structurebelum bisa di pastikan akurdiD0%
karena pada penginputan angkanya masih bulatkan yang megebabkan
terjadinya perbedaan hasil perhitungan metode konvensional demgjda
structure

Sebelum kita memakai softwatekla structure kita harus menguasai

terlebih dahuluaplikasinya karena k€Salahan belum teriisa pastikan dari

metodenya, karendada jugateséc ita sendiri yang tidak teliti waktu
plikasi tekla structure

salars aMrUtHu sala
dapat mep ekerjaan atanqar.
a pe@an sebelumnya Andik

r%r‘akan metode BIM4 mengha
57.40 164.,86. Sedaﬁar\""uk
d

50.000,00, i ga peﬂmn
a tod vitlan metoc§ \

ginputan data dan
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Didapatkan total anggaran biaya dengan metode BIM aplileda
structuresebesar Rp559.386.170sedangkan total anggaramaym dengan metode
konvensional sebesar Rp.658.557.623 Total selisih anggaran biaya sebesar
Rp828.547 atau sebesar0,13%6 terhagp

rencana anggaran biaya metode

Dari hasil pgfandingan yang saya buat dari kedua metode tersebut,
Perbedaan tejadi Bisg dggkamw ... ensional di cari dengan
cara manual, sepe w volumenyakita 2l al terlebih
fdepgan @amcrosoft exceldan aut .
: gkan Menggunakan,aplikasi
; sallr&ﬁgrayang n%{ ue*r'\'/ak%

a

)enguramei, kesalahan hum

; ; gataTet Di

Rre A3

or ataup s

softwar la structure m bi

De gingn angkanxamatdt

yefbedaarhasil perhitungaLFr’nEt
/
/

i

elitian dengan menggtinakan aplka#si metoddasinya
s @4 zﬁt P@
2. Perlu dilakukan penetiti rA &ndlngkan bebefapa studi kasus

perencanaan bangunamtuk mendapatkan hasil secara"menyelufuhnuzksimal
3. Dapat dilakukan anafisi

ika@®ia structurepadaberbagai
jenis pekerjaan struktur dengan jenis kegiatan yang kompleks
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4. Dengan berbagai fasilitas unggul yang ditawarkekla Structuresprogram

ini layak untuk dijadikan program bantu wajib yang harus dikuasai oleh mahasiswa
S1 Teknik Sipil untuk meningkatkan daya saing dan kompetensi dalam
mengantisipasi tren permintaan pasar yang akan mengarah pada penggunaan
program bantu berbadguilding Information Modellingd BIM).

Table 51 kelebihan dan kekurangantekla structure

kelebihan

1 Perhitugnan kan spesifikasi
pekerjaan |gbi AU komputer yang
menditail h tingo agar

e |S|enS|kan pek
W\‘

| &

ifikasi laptop atalr, , \
mputer yang lebih ty( i ‘.\\Q_
agar mempercepat pe Jaafr‘ ‘

eferensi di internet, i
r| estimasi blaya

%konven |o
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& Organizer
Object Browser

¥ X Default

Mame w Content type

GAMBAR VOLUME SLOOFTEKLASTRUCTURE

=

Material type = Material | Position number Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm | Width / mm | Volume / m3 | Weight / t | Phase Section | Floor

§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0( | 400°20 400 400 2850 300 03 0,821 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 2850 300 03 0821 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(  400%30 400 400 2700 300 03 0,778 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 2700 300 03 0778 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 2700 300 03 0,778 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0( | 400°20 400 400 2700 300 03 0,778 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(  400%30 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 8700 300 1.0 2,506 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0( | 400°20 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(  400%30 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 4200 300 05 1,210 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0( | 400°20 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1,210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(  400%30 400 400 8700 300 1.0 2,506 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 4200 300 05 1210 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 2700 300 03 0,778 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0( | 400°20 400 400 2700 300 03 0,778 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 2700 300 03 0,778 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(:  400%30 400 400 2700 300 03 0,778 1
51 PART CONCRETE  Concret | Concrete B-1/0(: | 400730 400 400 5 600 300 07 1,613 1
51 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 E0N 300 04 1,037 1
51 PART CONCRETE | Concret: | Concrete B-1/0(i 400°20 400 400 300 12 2,765 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 9 600 300 12 2,765 1
51 PART CONCRETE | Concrets | Concrete B-1/0(  400%30 400 400 9600 300 1.2 2,765 1
51 PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 400730 400 400 9 600 300 12 2,765 1
51 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(3 | 400°30 400 400 5600 300 07 1,613 1
§1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(3 | 400°20 400 400 3 600 300 04 1,037 1
Mumber of objectsin the table: 34 Result of:| Total ¥ | Of these
158335 19.0 45,600
— ——
o o
- N
. GAMBAR YBLUME TEKLASIRUCTORE |
& Organizer
Object Browser
EAE : Ez=bk A
Name v Contenttype | Material type Material Position number Profile | Top level / mm | Height/mm  Length/mm Width/mm Volume/m3 Weight/t Phase Section | Floor
52 PART CONCRETE | Concreti | Concrete_B-1/0(: | 200715 200 200 1850 150 01 0,133 1
52 PART CONCRETE | Concreti | Concrete_B-1/0(: | 200715 200 200 4200 150 01 0,302 1
52 PART CONCRETE | Concreti | Concrete_B-1/0(: | 200715 200 200 1850 150 01 0,133 1
52 PART CONCRETE | Concreti | Concrete_B-1/0(: | 200715 200 200 1850 150 01 0,133 1
52 PART CONCRETE | Concreti i 200715 200 200 4725 150 01 0,340 1
s2 PART CONCRETE | Concretr i | 200715 200 200 4200 150 01 0,302 1
MNumber of objects inthe table: 6 Result of:| Tewl V| Of1

18674 0.6 1.345
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GAMBAR VOLUME KOLOM K1 TEKLASTRUCTUREANTAI 1 DAN 2

& Organizer
Object Browser

5 X Default

X

4

Name w Contenttype =Material type = Material | Position number | Profile | Top level / mm  Height / mm | Length / mm | Width / mm  Volume/m3 Weight/t | Phase Section | Floor
K1 PART COMCRETE  Concreti Concrete C-1/0( 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 7600 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 300740 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
K1 PART COMCRETE | Concreti | Concrete_C-1/0( | 30040 3800 300 3 800 400 05 1,004 1
T PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 300%40 3800 300 3800 400 05 1,094 1
K1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 300%40 3800 300 3 800 400 0.5 1.094 1
Number of objects in the table: 36 Result of: | Total ¥ | Ofthese
136 800 164 39,398
- -
-
R — I
GAMBAR VOLU > TRUCTUR | 1 DAN 2
& Organizer
Object Browser
¥ X | Default v == &
Name w Contenttype Material type =Material | Position number | Profile Top level / mm  Height/ mm | Length / mm  Width /mm | Volume/m3 Weight/t Phase Section Floor
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 30030 5 500 300 2500 300 03 0,626 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 30030 5500 300 2900 300 03 0,626 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 200730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 200730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete_C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete_C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete_C-1/0( | 300730 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete_C-1/0( | 30030 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete_C-1/0( | 30030 7 600 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Cencretr | Concrete_C-1/0( | 30030 7 600 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Cencretr | Concrete_C-1/0( | 30030 7 600 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 2600 300 2600 300 02 0,562 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 2600 300 2200 300 02 0473 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 2600 300 2200 300 02 0473 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 3800 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 3800 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 3800 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete_C-1/0( | 30030 3800 300 3400 300 0.3 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 30030 3800 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 30030 3800 300 2400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concretr | Concrete C-1/0( | 30030 3800 300 2400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 200730 3800 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 200730 3800 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 3800 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 3800 300 3400 300 03 0,734 1
K2 PART CONCRETE | Concret | Concrete C-1/0( | 300730 3800 300 3400 300 03 0,734 1
Number of objects in the table: 29 Result of: | Total v Of
94 400 8.5 20.390
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& Organizer

Object Browser

F | X | Default
|1 ]

v

Mame w Content type | Material type Material Position number

GAMBAR VOLUME KOLOM KP TEKLASTRUCTUREANTAI 1 DAN 2

X

==

Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm | Width/ mm | Volume / m3 | Weight / t Phase | Section | Floor

KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP
KP

PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART

COMNCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
COMNCRETE
CONCRETE

MNumber of objects in thetable: 22

-

GAMBAR VOLUME BAEOK

& Organizer

Object Browser
¥ X | Default
Name w Content type | Material type = Material

Concretr | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concrets | Concrete_C-1/0(
Concret | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concretr Concrete_C-1/0(
Cencret | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concretr Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concretr | Concrete_C-1/0(
Concret | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concretr | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concretr Concrete_C-1/0(
Cencret | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concret | Concrete_C-1/0(
Concretr Concrete C-1/0(
Concrets | Concrete_C-1/0(

EzEb

15015
150*15
15015
15015
150"15
150713
15015
150"15
150713
15015
150"15
15015
150*15
15015
150715
150"15
150713
15015
150"15
15015
150*15
15015

Position number | Profile | Top level / mm | Height / mm

01
01
0,1
0,1
0,1
01
0,1
0,1
0,1
01
01
0,1
01
0,1
0,1
0,1
01
0,1
01
0,1
01
0,1

1.7

0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,194
0,194
0,194
0,194
0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,184
0,205
0,194
0,205
0,205

Result of:| Total

4,158
-

m

I 1 DAN 2

v

Of1

N

Length / mm | Width / mm | Volume / m3 | Weight /t  Phase Section | Floor

Bl
B1

PART
PART

COMNCRETE
COMCRETE

Number of objects in thetable: 2

Concrets Concrete B-1/0( | 600%30
Concretr | Concrete_B-1/0(: | 600730

4200
4200

600
600

7 800
7800

15 600

300
300

14
14

28

3,370 1
3,370 1

Result of:| Total
6,739

v
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GAMBAR VOLUME BALOK B2 TEKLASTRUCTURHEANTAI 1 DAN 2

& Organizer

Object Browser

¥ | A | Default
MName w  Content type  Material type = Material

Position number

Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm

e

Width / mm | Volume / m3  Weight /t | Phase | Section Floor

B2
B2
B2
B2
B2

PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(3 | 400730 4200 400 7200 300 09 2,074 1
PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(3 | 400730 4200 400 4200 300 05 1,210 1
PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(3 | 400730 4200 400 4200 300 05 1,210 1
PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(3 | 400730 4200 400 7200 300 09 2,074 1
PART CONCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(3 | 400730 4200 400 4200 300 05 1,210 1
MNurnber of objects in the table: 5 Result of:| Tetal L4
< 3.2 7.776y
GA%AR VOLU 1 EAN 2
&% Organizer
Object Browser
& X |Defautt v N
MName » Contenttype Material type Material | Position number | Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm  Width / mm | Volume / m3 | Weight / t | Phase | Section Floor
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 2700 300 03 0778 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3600 300 04 1,037 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4000 300 05 1,152 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 2700 300 03 0778 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4000 300 05 1,152 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4000 300 05 1,152 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3600 300 04 1,037 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 3800 300 05 1,004 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4000 300 05 1,152 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 1800 300 02 0518 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART COMCRETE | Concret | Concrete_B-1/0(: | 40030 4200 400 4200 300 05 1210 1
B3 PART CONCRETE | Concret: | Concrete B-1/0(i | 400%30 4200 400 2700 300 03 0.778 1
Mumber of objects in the table: 38 Result of:| Total v | Ofthes
125 835 15,1 36,240
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GAMBAR VOLUME BALOK B4 TEKLASTRUCTUREANTAI 1 DAN 2

& Organizer
Object Browser

% X Default
| 1

Name w Content type Material type = Material

Position number

x|

==

Profile | Top level / mm | Height / mm | Length / mm  Width / mm | Volume /m3 | Weight /t  Phase  Section | Floor

PART
PART
PART
PART
PART
PART
PART

FREEERE

COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
COMNCRETE

Number of objects in the table: 7

<

GAQAR VOLU

& Organizer
Object Browser

¥ X | Default

Concretr
Concretr
Concret
Concret
Concretr
Concretr
Concret

v

MName w Content type | Material type | Material

Concrete B-1/0(%
Concrete_B-1/00
Concrete_B-1/0(¢
Concrete_B-1/0(%
Concrete B-1/0(%
Concrete_B-1/00
Concrete_8-1/00:

350°25
350°25
350"25
350*25
350°25
350°25
350"25

Position number

4200
4200
4200
4200
4200
4200
4200

Profile | Top level / mm | Height/ mm

2700
4200
4200
4200
4200
4200
2700

26 400

\

—

250
250
250
250
250
250
250

02
04
04
04
04
04
02

2.3

0,567
0,882
0,882
0,882
0,882
0,882
0,567

Result of:| Total

5,344

b
19N 2

%

Of t

&

Length / mm  Width/mm Volume/m3  Weight/t | Phase Section | Floor

B5 PART
B3 PART
B5 PART
B5 PART
B3 PART
B5 PART
B5 PART
B3 PART
B5 PART

CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
COMNCRETE
CONCRETE
CONCRETE
CONCRETE

MNumber of objects in thetable: 9

Concrets
Concretr
Concreti
Concrets
Concretr
Concreti
Concrets
Concretr
Concreti

Concrete_B-1/0(%
Concrete_B-1/0(:
Concrete_B-1/0(
Concrete_B-1/0(%
Concrete_B-1/0(:
Concrete_B-1/0(
Concrete_B-1/0(%
Concrete_B-1/0(:
Concrete_B-1/0(:

300°20
300720
300*20
300°20
300720
300*20
300°20
300720
300720

4200
4200
4200
4200
4200
4200
4200
4200
4200

3650
3650
3650
2775
4200
875
926
926
875

21 %2R

200
200
200
200
200
200
200
200
200

02
02
02
02
03
01
01
01
01

0,526
0,526
0,526
0,400
0,605
0,126
0133
0133
0,126

Result of:| Tetal

2100

v
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GAMBAR VOLUME PELAT LANTAI TEKLASTRUCTUREANTAI 2

& Organizer

Object Browser

% X Default

£,

Name w Content type Material type | Material Position number | Profile  Top level / mm | Height / mm | Length / mm | Width / mm | Volume/ m3 | Weight /t Phase | Section | Floor
PLAT PART CONCRETE | Concretr  Concrete 5-1/0(% | 120717 4200 1725 4200 120 09 2,087 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(7 | 120%17 4200 1725 2700 120 0.6 1,341 1
PLAT PART COMNCRETE | Concret Concrete 5-1/0(% | 120727 4200 2700 3700 120 1.2 2,877 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0( | 120727 4200 2700 3650 120 1.2 2,838 1
PLAT PART COMNCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(% | 120%17 4200 1725 4200 120 09 2,087 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete 5-1/0(% | 120737 4200 3700 4200 120 1.9 4476 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0(7 | 120736 4200 3650 4200 120 1.8 4415 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(7 | 120%17 4200 1725 4200 120 09 2,087 1
PLAT PART CONCRETE | Concret  Concrete 5-1/0(% | 120737 4200 3700 4200 120 1.9 4476 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0(7 | 120736 4200 3650 4200 120 1.8 4415 1
PLAT PART COMCRETE | Concret Concrete 5-1/0(7 | 120%17 4200 1725 4200 120 09 2,087 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0(7 | 120737 4200 3700 4200 120 1.9 4476 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(7 | 120*36 4200 3650 4200 120 18 4415 1
PLAT PART COMNCRETE | Concret  Concrete 5-1/0(% | 120717 4200 1725 4200 120 09 2,087 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0(F | 120737 4200 3700 4200 120 1.9 4476 1
PLAT PART COMNCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(7 | 120°36 4200 3 650 4200 120 18 4415 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete 5-1/0(% | 120717 4200 1725 2700 120 0.6 1,341 1
PLAT PART CONCRETE  Cencret Concrete 5-1/0(F | 120727 4200 2700 3700 120 1.2 287 1
PLAT PART CONCRETE | Concretr Concrete_5-1/0(7 | 120°27 4200 2700 3 650 120 12 2,838 1
Mumber of objects in the table: 19 Result of:| Total ~| Of
74700 25,0 60 108
‘ \ GAMBAR VOL \STHRUCT ANTAI 2
& Organizer
Object Browser
& X |pefautt v =N
MName w Content type =Material type  Material | Position number | Profile Top level / mm | Height / mm | Length / mm Width/mm Volume/m3 Weight/t Phase Section | Floor
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 3600 150 01 0,259 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 3650 150 01 0,263 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 1650 150 00 0,119 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 4200 150 01 0,302 1
RB1 PART CONCRETE | Concretr | Concrete B-1/0(: | 200%15 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 2700 150 01 0,194 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 3 600 150 01 0,259 1
RB1 PART COMNCRETE | Concretr | Concrete_B-1/0(: | 200*15 7600 200 3 650 150 01 0,263 1
RB1 PART CONCRETE | Concret | Concrete B-1/0(: | 200%13 7600 200 1650 150 00 019 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 3650 150 01 0,263 1
RB1 PART CONCRETE | Concreb | Concrete B-1/0(: | 200713 7600 200 3700 150 0.1 0.266 1
MNumber of objects inthetable: 48 Result of:| Total v | Ofthese
161 800 49 11,650
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TAMPAK SAMPING KANAN

SIALA 1:100

PEKERJAAN : FEMBANGUNAN LABOR

:  KOTA BUKTTTINGGI
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REKAPITULASI BIAYA

PEKERJAAN  : PEMBANGUNAN LABOR

LOKASI : KOTA BUKITTINGGI
CUURAIANPEKERJAAN i b JUMLAH HARGA
A | LANTAII
| | PEKERJAAN PENDAHULUAN Rp 18.436.495,00
Il | PEKERJAAN PONDASI Rp 289.236.038,85
Il | PEKERJAAN BETON Rp 575.177.691,39
IV | PEKERJAAN DINDING / KOZEN Rp 90.107.832,54
V | PEKERJAAN PLESTERAN Rp 93.223.304,53
VI | PEKERJAAN PLAFOND Rp 54.659.367,08
VIl | PEKERJAAN LANTAI Rp 99.568.371,72
VIIl| PEKERJAAN PINTU/JENDELA Rp 40.995.330,63
IX | PEKERJAAN CAT Rp 70.330.933,90
X | PEKERJAAN PERLENGKAPAN DALAM Rp 48.278.365,74
Xl | PEKERJAAN PERLENGKAPAN LUAR Rp 38.287.288,80
B | LANTAIIl
I | PEKERJAAN BETON BERTULANG Rp 153.935.176,26
Il | PEKERJAAN KAP / ATAP Rp 188.403.009,72
Il | PEKERJAAN DINDING / KOZEN Rp 83.498.143,30
IV | PEKERJAAN PLESTERAN | Re 76.318.958,74
V | PEKERJAAN LOTENG Rp 54.659.367,08
VI | PEKERJAAN LANTAI Rp 76.224.435,17
VIl | PEKERJAAN PINTU / JENDELA Rp 48.702.623,08
VIIl| PEKERJAAN CAT Rp 58.997.481,46
IX | PEKERJAAN PERLENGKAPAN DALAM Rp 55.393.543,37
X | PEKERJAAN PERLENGKAPAN LUAR Rp 18.895.150,00
PEKERJAAN TANGGA Rp 79.862.427,91
JUMLAH Rp 2.313.191.336,28
DIBULATKAN ‘Rp: £12.313.101.000,00
TERBILANG : DUA MILYAR TIGA RATUS TIGA BELAS JUTA SERATUS SEMBILAN PULUH

SATU RIBU RUPIAH

Bukittinggi, 22 Maret 2022
Dibuat Oleh :

RAHMAT AZARI
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PEKERJAAN
LOKASI

RENCANA ANGGARAN BIAYA

: PEMBANGUNAN LABOR

: KOTA BUKITTINGGI

ONOOG A WN =

A WN =

Vi

N T

LANTAI |

PEKERJAAN PENDAHULUAN
Pembersihan Lapangan
Pasangan Bowplank

PEKERJAAN PONDASI
Pekerjaan Galian

Galian Tanah

Urugan Kembali

Pekerjaan Pondasi

Pondasi Sumuran

Cor Lantai Kernja Beton K. 100
Poor Beton Bertulang K.225
Aanstampang Batu Kali

Pas. Pondasi Batu Kali

PEKERJAAN BETON
Sloof 30/40 ( S1)

Sloof 15/20 (S2)

Kolom 30/40 (K1)

Kolom 30/30 (K2)

Kolom Praktis12/12
Balok 30/40 (B1 dan B3)
Balok 30/60 (B2)

Balok 25/35 (B4)

Balok Latei 20/35

Plat Dag/ Konsul

Water Proofing Plat Dag
Balok 20/30 (B5)

Plat Lantai Beton t = 12cm

PEKERJAAN DINDING / KOZEN
Pekerjaan Kozen

Kozen Pintu & Jendela

Menie Kayu

Angker Kuzen

Pek. Dinding

Pas. Bata 1:2

Pas. Bata 1:4

PEKERJAAN PLESTERAN
Plesteran 1:2

Plesteran 1:4

Pas. Keramik Dinding 25x40
Afwerking Beton 1:3

Pas. Konsol Hias pada Plat Dag

PEKERJAAN PLAFOND
Rangka Loteng

Pek. Rangka Loteng
Menie Kayu

Pasangan Loteng

Pas. Plafond Triplek 4mm
Pas. List Profil 4,5 x 4,5

MZ

MZ

608,00
102,00

68,265
17,066
33,000
2,401
14,256

2,843

5,252

17,976
0,520

9,576
5,292
2,229
3,456
2,988
2,494
5,390

8,470
77,000
1,236

28,670

3,119
39,326
220,00

73,800
268,532

147,600
537,064
68,992
460,693
24,000

267,607
322,560

267,61
225,57

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

18.425,00
70.922,50

65.582,00
23.941,50

5.858.362,03
817.989,68
5.766.710,00
514.387,50
1.025.942,50

3.980.953,78
6.259.485,00
7.543.525,00
8.538.185,00
9.739.515,00
7.547.735,00
6.392.560,00
6.674.510,00
7.619.905,00
7.558.470,00

45.000,00
8.608.020,00
6.285.295,00

9.526.550,00
16.280,00
5.000,00

179.036,00
169.207,50

62.233,60
57.981,00
213.114,00
78.479,50
85.000,00

104.637,50
16.280,00

55.657,25
28.869,50

Rp 11.202.400,00
Rp 7.234.095,00
Rp 18.436.495,00
Rp 4.476.95523
Rp 408.591,62
Rp 193.325.947 11
Rp 1.963.788,73
Rp 82.210.217,76
Rp 1.462.455,10
Rp 5.388.083,29
Rp 289.236.038,85
Rp 71.561.625,11
Rp 3.256.184,10
Rp 72.236.795,40
Rp 45.184.075,02
Rp 21.710.547,68
Rp 26.084.972,16
Rp 19.100.969,28
Rp 16.644.559 31
Rp 41.071.287 .95
Rp 64.020.240,90
Rp 3.465.000,00
Rp 10.639.512,72
Rp 180.201.921,77
Rp 575.177.691,39
Rp 29.717.120,07
Rp 640.227 28
Rp 1.100.000,00
Rp 13.212.856,80
Rp 45.437.628 39
Rp 90.107.832,54
Rp 9.185.679,36
Rp 31.139.507,78
Rp 14.703.161,09
Rp 36.154.956,29
Rp 2.040.000,00
Rp 93.223.304,53
Rp 28.001.727 46
Rp 5.251.276,80
Rp 14.894.269,70
Rp 6.512.093,12

[Rp  54.659.367,08

o4



VIl | PEKERJAAN LANTAI
Urugan Bawah Lantai

1 [ Urugan Tanah M3 57,000 | Rp 65.582,00 | Rp 3.738.174,00
2 | Urugan Pasir M 28,500 | Rp 120.285,00 | Rp 3.428.122,50
b | Pasangan Lantai
1 | Cor Beton K. 100 M 19,950 | Rp 817.989,68 | Rp 16.318.894,17
2 | Pas. Keramik Lantai WC / Toilet (25 x 25) M? 25,522 | Rp 246.008,40 | Rp 6.278.626,38
3 | Pas. Lantai Keramik Selasar (40 x 40) M2 87,444 | Rp 256.550,07 | Rp 22.433.764,03
4 | Pas. Lantai Keramik Lokal (40 x 40) M? 182,835 | Rp 256.550,07 | Rp 46.906.331,44
5 | Bon-bon Keramik M 46,446 | Rp 10.000,00 | Rp 464.459,20
Rp 99.568.371,72
VIl | PEKERJAAN PINTU/JENDELA
a | Pintu dan Jendela
1 [ Pas. Pintu Panil M? 17,600 | Rp 711.425,00 | Rp 12.521.080,00
2 | Pas. Pintu Fiber Komplit Unit 4,000 | Rp 350.000,00 | Rp 1.400.000,00
3 | Pas. Jendela Rangka Kaca M2 20,800 | Rp 441.540,00 | Rp 9.184.032,00
4 | Pas. Kaca Mati 5 mm (Jendela&Ventilasi) M2 29,860 | Rp 201.608,00 | Rp 6.020.014,88
b | Pekerjaan Alat Penggantung & Pengunci
1 | Engsel Pintu 4" Bh 42,00 | Rp 31.021,38 | Rp 1.302.897,75
2 | Gerendel Tanam Pintu Set 12,000 | Rp 10.000,00 | Rp 120.000,00
3 | Kunci Tanam Bh 12,000 | Rp 377.085,50 | Rp 4.525.026,00
4 | Engsel Jendela Bh 64,00 | Rp 22.514,25 | Rp 1.440.912,00
5 | Gerendel Jendela Bh 64,00 | Rp 15.000,00 | Rp 960.000,00
6 [ Hak Angin Bh 64,00 | Rp 47521,38 | Rp 3.041.368,00
7 | Hand Vattend Bh 32,00 [ Rp 15.000,00 | Rp 480.000,00
Rp 40.995.330,63
IX | PEKERJAAN CAT
a | Cat Minyak
1 | Cat Kayu Yang Kelihatan dgn cat minyak M? 227,388 | Rp 52.830,25 | Rp 12.012.964,89
b | Cat Air
1| Cat Loteng M? 267,607 | Rp 4339225 | Rp 11.612.069,85
2 | Cat Dinding dg Cat Air M2 1.076,365 | Rp 4339225 | Rp 46.705.899,17
Rp 70.330.933,90
X | PEKERJAAN PERLENGKAPAN DALAM
a | Mekanikal / Elektrikal
1 | Pas. Instalasi Lampu Ttk 22,000 | Rp 195.000,00 | Rp 4.290.000,00
2 | Pas. Stop kontak Ttk 11,000 | Rp 195.000,00 | Rp 2.145.000,00
3 | Pas. Lampu TL 2x20 Watt Bh 10,000 | Rp 125.000,00 | Rp 1.250.000,00
4 | Pas. Lampu Pijar 60 Watt Bh 10,000 | Rp 15.000,00 | Rp 150.000,00
5 | Pas. Panil Box MCB 4 Group Unit 1,000 | Rp 350.000,00 | Rp 350.000,00
b | Air Bersih
1 | Pas. Jaringan Instalasi Air Bersih @ 3/4" M’ 31,150 | Rp 71616,05 [ Rp 2.230.839,96
2 | Pas. Kran Air Bh 7,000 | Rp 78.292,50 | Rp 548.047 50
c | Air Kotor
1| Pas. PVC @ 4" M 17,000 | Rp 167.302,85 | Rp 2.844.148 45
2| Pas.PVC @ 3" M 23,000 | Rp 93.052,85 | Rp 2.140.215,55
d | Sanitasi
1 | Pas. Kloset Jongkok Unit 4,000 | Rp 997.590,00 | Rp 3.990.360,00
2 | Pas. Bak Air Unit 4,000 | Rp 1.546.050,00 | Rp 6.184.200,00
3 | Pas. Flour Drain Bh 4,000 | Rp 78.182,50 | Rp 312.730,00
4 | Pas. Urinoir Unit 3,000 | Rp 2.500.000,00 | Rp 7.500.000,00
5 | Pas. Wastafel Bh 2,000 | Rp 2.000.000,00 | Rp 4.000.000,00
e | Kelengkapan
1 | Pas. Afoerpyppen/Tulang PVC @ 3" M’ 111,150 | Rp 93.052,85 [ Rp 10.342.824 28
Rp 48.278.365.74
X1 | PEKERJAAN PERLENGKAPAN LUAR
a | Pekerjaan Halaman
1 | Pembuatan SepticTank Unit 1,000 | Rp 6.000.000,00 | Rp 6.000.000,00
b | Pekerjaan Saluran
1 | Pas. Bata 1 : 2 (Saluran) M? 89,240 | Rp 179.036,00 | Rp 15.977.172.64
2 | Plesteran 1: 2 M2 126,040 | Rp 62.233,60 | Rp 7.843.922 94
3 | Cor Lantai Saluran Beton K.100 M 2,300 | Rp 817.989,68 | Rp 1.881.376,27
4 | Cor Rabat Beton Keliling Bangunan Beton K.100 M 8,050 | Rp 817.989,68 | Rp 6.584.816,94

Rp 38.287.288,80
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